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BAB II  

GAMBARANUMUM 

II.1 Kondisi Geografis dan Wilayah Administratif 

Kabupaten Semarang adalah sebuah daerah di bagian utara Provinsi Jawa 

Tengah, sebelah selatan ibukota Provinsi Jawa Tengah (Kota Semarang). 

Secara geografis Kabupaten Semarang terletak pada 110°14`54.75` 

sampai 110°39`3` BT dan 7°3`57' sampai 7°30` LS. Empat koordinat 

garis lintang dan garis bujur mendefinisikan area seluas 950,21 kilometer 

persegi. Daerah ini terutama dataran tinggi, dengan ketinggian rata-rata 

544,21 meter. Kecamatan dengan elevasi tertinggi adalah Kecamatan 

Getasan, Sumowono, dan Bandungan, sedangkan Kecamatan Bancak 

memiliki elevasi rata-rata terendah. Luas wilayah Kabupaten Semarang 

kurang lebih 950,21 kilometer persegi, terbagi atas 19 kecamatan dan 235 

desa/kelurahan 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Semarang memiliki batas 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Kota Semarang 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Boyolali 

c. Sebelah Timur : Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak, 

dan Kabupaten Boyolali 

d. Sebelah Barat : Kabupaten Kendal, Kabupaten Temanggung 

dan Kabupaten Magelang 

 
 

II.2 Kondisi Demografi 

Menurut data tahun 2015, jumlah penduduk Kabupaten Semarang adalah 

996.346 jiwa, yang terdiri dari 499.066 jiwa laki-laki dan 4.444.497.280 

jiwa perempuan. Jumlah penduduk Kabupaten Ungaran Barat paling 

banyak 76.247 (7,65%), sedangkan penduduk Kabupaten Bancak paling 

sedikit 24.037 (2,41%). Untuk informasi lebih detail mengenai status 

kependudukan Kabupaten Semarang menurut jenis kelamin dapat dilihat 

pada Tabel II.1 di bawah ini.
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Tabel II. 1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Kabupaten Semarang 

 

Sumber : Data Dispendukcapil Kabupaten Semarang 2015 

 
 

Pusat kegiatan yang ada di Kabupaten Semarang terkonsentrasi di 

kecamatan ungaran, bergas dan bawen dimana merupakan pusat 

perdangan, kantor, dan kawasan industri. 

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah merupakan perbandingan antara 

kinerja ekonomi suatu wilayah dalam periode waktu tertentu dengan 

periode sebelumnya. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Semarang dapat dilihat dari besarnya PDRB (Produk Domestik 

Bruto Daerah) dari satu tahun ke tahun berikutnya, berdasarkan harga 

berlaku dan harga konstan. Berikut ini adalah skala PDRB dan laju 

pertumbuhan Kabupaten Semarang berdasarkan harga berlaku dan harga 

konstan dari tahun 2000 hingga 2014 hingga 2018. 

PDRB atas dasar harga berlaku di Kabupaten Semarang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya sedangkan PDRB berdasarkan harga konstan 

sempat mengalami peningkatan. Secara rinci kondisi PDRB Kabupaten 

Semarang dapat dilihat pada tabel II. 2 di bawah ini 
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Tabel II. 2 Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha 

di Kabupaten Semarang (Juta Rupiah), 2014-2018. 

 

 
Sumber: Kabupaten Semarang Dalam Angka 2019 

 
II.3 Kondisi Transportasi 

Transportasi merupakan elemen penting dalam pembangunan suatu 

wilayah. Prasarana transportasi yang bagus akan memperlancar proses 

pembangunan. Menurut catatan Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Semarang, 



 
 

9  

panjang jalan di Kabupaten Semarang pada tahun 2019, tercatat 

panjangnya mencapai 735,82 km. Jaringan jalan menurut status di 

Kabupaten Semarang terdiri dari Jalan nasional, Jalan Provinsi dan Jalan 

Kabupaten, sementara jalan menurut fungsinya terdiri dari jalan Arteri, 

Kolektor, dan Lokal. Kabupaten Semarang memiliki kesuluruhan panjang 

jalan 735,82 Km, dimana terdiri dari jalan Nasional dengan panjang 54,75 

Km, jalan Provinsi 82,51 Km, dan jalan Kabupaten dengan panjang 735,82 

Km (Sumber Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang). Kabupaten 

Semarang terdapat 2 pintu keluar masuk tol yang berlokasi di Kecamatan 

Ungaran dan Kecamatan Bawen. Untuk lebih jelasnya Peta jaringan jalan 

Kabupaten Semarang dapat dilihat pada gambar II.1 dibawah ini. 

 

Sumber : Badan perencanaan, penelitian dan pengembangan kab. semarang 

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Semarang 

 
Untuk sarana angkutan, perkembangan jumlah kendaraan bermotor 

menurut jenisnya tahun 2017-2019 jumlah sepeda motor, mobil 

penumpang, bus dan truk cenderung mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun (sumber : badan pusat statistik Provinsi Jawa Tengah). Total 
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kendaraan di Kabupaten Semarang pada tahun 2017 sebanyak 467.782 

unit. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2018 jumlah kendaraan bermotor 

meningkat sebanyak 29.200 unit, total kendaraan di kabupaten semarang 

menjadi 496.982 unit. Pada tahun 2019 kendaraan di kabupaten semarang 

naik sebesar 27.913 unit, total kendaraan bermotor menjadi 524.895 unit. 

Angkutan umum antar desa dilakukan dengan minibus, khususnya di 

terminal bus Sisemut (Ungaran), Bawen dan Ambarawa. Beberapa jalur 

transportasi regional adalah: SemarangSolo, SemarangYogyakarta, 

Semarang Purwokerto, dan jalur transportasi lokal adalah 

SemarangAmbarawa, SemarangSalatiga dan SalatigaAmbarawa. Jalur 

kereta api Semarang-Yogyakarta merupakan salah satu jalur kereta api 

tertua di Indonesia, namun akibat erupsi Gunung Merapi beberapa jalur 

mengalami kerusakan dan dihentikan operasionalnya. Rute lain yang saat 

ini tidak berfungsi adalah Ambarawa - Tuntang - Kedungjati. Kereta api 

uap bergigi kini digunakan sebagai jalur wisata jalur Ambarawa-Bedono. 

Selain itu, KA wisata Ambarawa Tuntang Tuntang Ambarawa telah 

dikembangkan di sepanjang rawapening. 

II.4 Kondisi Wilayah Kajian 

Simpang Terminal Bawen merupakan salah satu persimpangan terpadat 

di Kabupaten Semarang. Simpang ini merupakan simpang yang 

mempertemukan kendaraan yang berasal dari Yogyakarta, Surakarta dan 

Kota Semarang. Simpang Terminal Bawen merupakan simpang yang 

bermasalah di Kabupaten Semarang karena pada simpang tersebut 

memiliki derajat kejenuhan yang mendekati tingkat kejenuhan simpang, 

sehingga pada saat waktu sibuk sering terjadi kemacetan disimpang 

tersebut. Simpang 3 terminal Bawen menimbulkan titik konflik sebanyak 9 

titik konflik yaitu tiga merging, tiga diverging dan tiga crossing . Gambar 

analisis titik konflik di Simpang 3 Terminal Bawen dapat dilihat pada 

gambar II.2 dibawah ini 
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Sumber : Hasil Analiisis, 2021 

Gambar II. 2 Analisis Titik Konflik di Simpang Terminal Bawen 

 

Simpang Terminal Bawen berdekatan dengan Simpang Exit Tol Bawen. 

Jarak antar simpang tersebut hanya 438 meter. Simpang Exit Tol Bawen 

adalah nama simpang yang salah satu kaki simpangnya mengakses 

langsung ke pintu keluar masuk tol. Dari Simpang Exit Tol Bawen ke 

selatan akan menuju ke Salatiga dan Surakarta. Jika ke utara, maka akan 

mengarah ke Simpang Terminal Bawen. Kebanyakan kendaraan yang 

keluar dari pintu tol bawen adalah Heavy Vehicle atau kendaraan berat 

yang mengarah ke pabrik industri yang berada di Kabupaten Semarang. 

Simpang 3 Exit Tol Bawen menimbulkan titik konflik sebanyak 9 titik konflik 

yaitu 3 merging, 3 diverging dan 3 crossing . Gambar analisis titik konflik di 

Simpang 3 Terminal Bawen dapat dilihat pada gambar II.3 dibawah ini 
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Sumber : Hasil Analiisis, 2021 

Gambar II. 3 Analisis Titik Konflik di Simpang Terminal Bawen 

 

Jalan Unggaran – Bawen adalah jalan nasional dan merupakan ruas jalan 

penghubung simpang terminal bawen dengan simpang exit tol bawen. ruas 

jalan ini memiliki tipe ruas 4/2 D, lebar 14 meter, 3,5 meter di setiap lajurnya 

dengan perkerasan jalan berjenis aspal. Gambar teknis wilayah studi dapat 

dilihat pada gambar II. 4 dibawah ini 
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Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 
Gambar II. 4 Lokasi Segmen Simpang Terminal Bawen – Simpang Exit Tol 

Bawen


